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Ringkasan Litopenaeus vannamei is a
commercial shrimp that has high eco-
nomic value. In recent years, the ma-
in commodity contributing to the aqu-
aculture sector in Indonesia is vana-
me shrimp. Vaname shrimp cultivation
aims to meet the increasing market de-
mand. One of the factors that influence
the success of vaname shrimp cultiva-
tion is the stocking density. This study
aims to determine the growth and via-
bility of PL-10 vaname shrimp (Litope-
naeus vannamei) fry at different stoc-
king densities. This study used a com-
pletely randomized design (CRD). The-
re were 4 treatments, namely P1 with a
stocking density of 75 heads / 40 liters,
P2 with a stocking density of 150 hea-
ds / 40 liters, P3 with a stocking densi-
ty of 225 heads / 40 liters, and P4 with
a stocking density of 300 heads / 40 li-
ters, respectively. 4 repetitions. The re-
search data were analyzed using sta-
tistical analysis Univariate One Way
Analysis of Variance at 5% level with
a 95% confidence interval. The results
showed that the highest daily growth
rate was obtained in treatment P1 with
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an average value of 26.836 ± 0.745%
/ day, the highest daily length growth
rate was obtained in treatment P1 with
an average value of 6.719 ± 0.103% /
day, the highest absolute weight grow-
th was obtained at treatment P1. P1
treatment with an average value of 0.031
± 0.027 gram, absolute length grow-
th was obtained in treatment P1 with
an average value of 23.025 ± 0.667
mm, the highest survival rate was ob-
tained in treatment P2 with an average
value of 96.333 ± 3.549%, but not di-
fferent real with treatment P2 (93.333
± 3.443%) and treatment P4 (92.417
± 2.062). The conclusion of this study
is that stocking density has a signifi-
cant effect on the growth of vannamei
shrimp which are being maintained at
the PL-10 stage. The best stocking den-
sity in this study was P1 treatment (75
fish / 40 liters).
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PENDAHULUAN
Litopenaeus vannamei merupakan udang
komersial yang mempunyai nilai eko-
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nomis tinggi. Beberapa tahun terakhir
ini, komoditas yang berkontribusi uta-
ma pada sektor budidaya perikanan di
Indonesia adalah udang vaname. Udang
vaname resmi diizinkan masuk ke In-
donesia melalui KepMenKP No. 41/2001
setelah produksi udang windu menu-
run sejak tahun 1996 akibat serangan
penyakit dan penurunan kualitas ling-
kungan. Jenis udang ini dirilis secara
resmi pada tahun 2001, sejak saat itu
peranan vaname sangat nyata menggan-
tikan udang windu (Penaeus monodon)
yang terus mengalami penurunan. Ke-
unggulan udang vaname yaitu toleran-
si terhadap serangan infeksi viral se-
perti WSSV (White Spot Syndrome Vi-
rus), TSV (Taura Syndrome Virus) dan
IHHNV (Infectious Hypodermal and He-
matopoietic Necrosis Virus).
Budidaya udang vaname bertujuan un-
tuk memenuhi permintan pasar yang se-
makin meningkat. Permintaan udang se-
cara global naik rata-rata 6 – 7 persen
per tahun yang kemudian ikut mendo-
rong produksi nasional . Berdasarkan
catatan KKP, volume ekspor udang hing-
ga akhir tahun 2018 mencapai 180 ribu
ton naik dari 147 ribu ton pada tahun
2017. Menurut Rakhfid et al. (2018)
peningkatan produksi udang vaname un-
tuk memenuhi permintaan pasar luar
negeri terus dilakukan. Salah satu ca-
ra yang ditempuh adalah dengan pene-
rapan teknologi budidaya intensif yang
menggunakan perlakuan padat tebar ting-
gi dan pemberian pakan optimal. In-
tensifikasi budidaya melalui padat te-
bar dan laju pemberian pakan yang ting-
gi dapat menimbulkan masalah kuali-
tas air.
Salah satu faktor penentu keberhasil-
an budidaya udang adalah pengelolaan
kualitas air sebagai media pemelihar-
an udang, baik pada kolam atau tam-
bak. Selain kualitas lingkungan budi-
daya, faktor lain yang memengaruhi ke-
berhasilan budidaya udang vaname ada-
lah kepadatan penebaran. Padat pene-
baran yang terlalu tinggi akan menye-
babkan peningkatan kompetisi udang
dalam mendapatkan ruang gerak, pak-
an maupun oksigen yang berimplikasi
pada pertumbuhan yang tidak merata
(Rakhfid et al., 2018).
Kepadatan penebaran berperan penting
dalam kegiatan budidaya untuk menen-
tukan jumlah benur yang akan siap di-
tebar dan luas media yang akan digu-
nakan. Perbedaan kepadatan yang dite-
bar pada setiap media berpengaruh ter-
hadap pertumbuhan dan kelangsungan
hidup udang vaname yang dihasilkan
(Rakhfid et al., 2017). Kepadatan pe-
nebaran benur pada fase nauplii dalam
budidaya udang vaname menurut Bad-
an Standarisasi Nasional maksimum 100
ekor per liter.
Pada penelitian yang dilakukan oleh Ra-
khfid et al. (2017) menunjukkan bah-
wa kepadatan penebaran berbeda ber-
pengaruh terhadap pertumbuhan udang
vaname, pada padat tebar 10 individu/wadah
(10 ekor/8 liter = 1,25 ekor/liter) dipe-
roleh tingkat kelangsungan hidup post
larva udang vaname tertinggi yakni se-
besar 80,00±10,00% dan terendah pa-
da kepadatan penebaran 20 individu/wadah
(20 ekor/8 liter = 2,5 ekor/liter) sebesar
70,00±10,00%. Hasil ini memberikan
gambaran bahwa terjadi penurunan ting-
kat kelangsungan hidup udang vaname
seiring dengan peningkatan padat te-
bar. Penelitian-penelitian tersebut be-
lum memberikan kesimpulan yang me-
nunjukkan padat tebar yang lebih ting-
gi untuk kegiatan budidaya udang va-
name.
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Kepadatan penebaran udang dalam se-
buah wadah pemeliharaan berhubung-
an dengan pemanfaatan ruang dan ke-
sempatan memperoleh oksigen dan ma-
kanan untuk kebutuhan metabolisme udang.
Kepadatan penebaran yang tinggi me-
nimbulkan kompetisi antar individu da-
lam mendapatkan ruang gerak, oksigen
dan makanan (Rakhfid et al., 2017). Pa-
dat tebar yang tinggi menyebabkan kan-
dungan bahan organik seperti amonia
yang berasal dari sisa pakan dan eksk-
resi dari udang juga makin tinggi. Si-
sa pakan akan meningkatkan amonia
yang bersifat toksik bagi udang. Tuju-
an penelitian ini untuk mendapatkan in-
formasi tentang kepadatan penebaran
yang optimum bagi pertumbuhan dan
kelangsungan hidup benur udang va-
name.
MATERI DAN METODE
Penelitian ini dilaksanakan selama 20
hari dari 21 Juli sampai 29 Agustus 2020
di PT. Suri Tani Pemuka Hatchery, Ke-
camatan Labuhan Badas, Kabupaten Sum-
bawa, Nusa Tenggara Barat.
Metode penelitian yang digunakan ada-
lah metode eksperimental dengan meng-
gunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
yang terdiri atas 4 perlakuan dengan
padat tebar udang vaname yang berbe-
da. Masing-masing perlakuan dilakuk-
an 4 kali ulangan sehingga diperoleh
16-unit percobaan. Penelitian ini dilak-
sanakan selama 20 hari. Rancangan pe-
nelitian adalah P1 75 ekor/40 liter (1,875
ekor/liter), P2 150 ekor/40 liter (3,75
ekor/liter), P3 225 ekor/40 liter (5,625
ekor/liter), dan P4 300 ekor/40 liter (7,5
ekor/liter).
Parameter yang dianalisis secara sta-
tistik adalah laju pertumbuhan spesifik
atau specific growth rate (SGR), laju
pertumbuhan panjang harian (LPPH),
pertumbuhan bobot mutlak (W), per-
tumbuhan panjang mutlak (L), hubung-
an panjang dan bobot tubuh, dan ting-
kat kelangsungan hidup atau survival
rate (SR). Perhitungan laju pertumbuh-
an spesifik dilakukan untuk mengeta-
hui rata-rata pertumbuhan udang vana-
me dari awal penelitian hingga akhir
penelitian, erhitungan laju pertumbuh-
an panjang harian dilakukan untuk meng-
etahui rata-rata pertumbuhan udang va-
name dari awal penelitian hingga akhir
penelitian (Widanarni et al., 2014). Per-
hitungan pertumbuhan bobot mutlak di-
lakukan untuk mengetahui pertumbuh-
an total dari udang vaname dari awal
pemeliharaan hingga akhir pemeliha-
raan dan perhitungan pertumbuhan pan-
jang mutlak dilakukan untuk mengeta-
hui pertumbuhan total dari udang va-
name dari awal pemeliharaan hingga
akhir pemeliharaan (Batubara et al., 2016)
yang persamaannya ditransformasikan
dalam bentuk logaritma sebagai ben-
tuk persamaan linear Sumadikarta et al.
(2017) dan ditulis dalam bentuk per-
samaan yang linear sederhana (Dama-
yanti, 2013). Tingkat kelangsungan hi-
dup dihitung untuk mengetahui persen-
tase udang hidup selama pemeliharaan
(Nababan et al., 2015).
Data hasil penelitian dianalisis meng-
gunakan Data Analysis pada Software
Microsoft Excel dan analisis statistik
Univariate One Way Analysis of Va-
riance dengan SPSS pada taraf signi-
fikan 95% (α=0,05) untuk mengetahui
pengaruh dari perlakuan dalam pene-
litian. Jika data menunjukan pengaruh
nyata, maka dilakukan analisis lanjut
dengan uji Beda Nyata Terkecil (Dunc-
an’s).
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Gambar 1 Laju pertumbuhan spesifik
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis statistik uji
Duncan’s menunjukkan bahwa laju per-
tumbuhan spesifik pada padat tebar ber-
beda menunjukkan hasil yang berbe-
da nyata antar perlakuan. Rata-rata la-
ju pertumbuhan spesifik tertinggi ter-
dapat pada perlakuan P1 26,836%/ha-
ri, diikuti perlakuan P2 25,321%/hari,
selanjutnya P3 22,926%/hari, dan ni-
lai laju pertumbuhan spesifik terendah
adalah pada perlakuan P4 20,994%/ha-
ri dalam 20 hari masa pemeliharaan (Gam-
bar 1).
Laju pertumbuhan spesifik udang va-
name dengan rata-rata tertinggi adalah
sebesar 26,836%/hari untuk perlakuan
P1 dengan padat tebar 75 ekor/40 liter.
Sedangkan laju pertumbuhan spesifik
udang vaname dengan rata-rata teren-
dah adalah sebesar 20,994%/hari un-
tuk perlakuan P4 dengan padat tebar
300 ekor/40 liter. Menurut Rakhfid et al.
(2017) pertumbuhan udang vaname di-
pengaruhi oleh banyak faktor, salah sa-
tunya adalah padat tebar udang yang
dipelihara. Keberhasilan dan efektivi-
tas waktu pemeliharaan dalam usaha bu-
didaya diperoleh dengan melihat peri-
ode laju pertumbuhan udang tersebut.
Salah satu faktor yang menyebabkan
tingginya laju pertumbuhan udang ada-
lah baik tidaknya penanganan dalam ke-
giatan pemeliharaan udang seperti efe-
tivitas waktu pemeliharaan, pakan, dan
kontrol lingkungan budidaya (Nabab-
an et al., 2015).
Udang yang dipelihara dengan padat
tebar tinggi (300 ekor/40 liter) menun-
jukkan nilai laju pertumbuhan spesifik
yang rendah. Hal ini karena udang ti-
dak dapat tumbuh secara optimal yang
disebabkan oleh tingginya persaingan
dalam memenuhi kebutuhan makan dan
oksigen. Rakhfid et al. (2017) menje-
laskan bahwa padat tebar yang tinggi
menimbulkan kompetisi antar individu
dalam mendapatkan ruang gerak, oksi-
gen dan makanan, sedangkan pada pa-
dat tebar rendah (75 ekor/40 liter) me-
nunjukkan nilai laju pertumbuhan spe-
sifik tertinggi. Hal ini karena udang mem-
peroleh ruang gerak, oksigen dan pak-
an yang cukup untuk mencukupi kebu-
tuhan tubuhnya. Nilai laju pertumbuh-
an spesifik menjelaskan bahwa udang
mampu memanfaatkan nutrien pakan
untuk disimpan dalam tubuh dan meng-
konversikannya menjadi energi (Hara-
hap and Yusapri, 2015).
Laju pertumbuhan panjang harian ter-
tinggi terdapat pada perlakuan P1 de-
ngan nilai rata-rata 6,719%/hari, diiku-
ti perlakuan P2 6,437%/hari, P3 sebe-
sar 5,473%/hari, dan nilai laju pertum-
buhan panjang harian terendah adalah
pada perlakuan P4 5,007%/hari dalam
20 hari masa pemeliharaan (Gambar 2).
Berdasarkan hasil analisis statistik uji
Duncan’s menunjukkan bahwa laju per-
tumbuhan spesifik pada padat tebar ber-
beda menunjukkan hasil yang berbeda
nyata antar perlakuan.
Laju pertumbuhan panjang harian de-
ngan rata-rata tertinggi adalah sebesar
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Gambar 2 Laju pertumbuhan panjang harian
6,719%/hari untuk perlakuan P1 dengan
padat tebar 75 ekor/40 liter, sedangkan
laju pertumbuhan panjang harian de-
ngan rata-rata terendah adalah sebesar
5,007%/hari untuk perlakuan P4 dengan
padat tebar 300 ekor/40 liter. Hal ini
menunjukkan perbedaan padat tebar me-
mengaruhi laju pertumbuhan harian udang
vaname. Hal ini karena pada padat te-
bar tinggi (300 ekor/40 liter) terjadi per-
saingan dalam memenuhi kebutuhan ma-
kanan. Sumadikarta et al. (2017) men-
jelaskan bahwa pertambahan panjang
tubuh udang didukung oleh intensitas
udang dalam melakukan molting. Se-
telah molting nafsu makan udang akan
meningkat tinggi guna memuaskan na-
fsu makannya yang menurun pada sa-
at sebelum molting, sehingga pertum-
buhan udang pun juga akan mening-
kat(Yulihartini et al., 2016). Oleh se-
bab itu, semakin sering udang molting,
semakin cepat pula pertumbuhan udang
(Supono, 2019).
Pertumbuhan bobot mutlak tertinggi ter-
dapat pada perlakuan P1 dengan nilai
rata-rata 0,231 gram, kemudian diikuti
dengan perlakuan P2 dengan nilai rata-
rata 0,181 gram, selanjutnya P3 dengan
nilai rata-rata 0,123 gram, dan nilai per-
tumbuhan bobot mutlak terendah ada-
lah P4 dengan nilai rata-rata 0,090 gram
dalam 20 hari masa pemeliharaan (Gam-
bar 3). Berdasarkan hasil analisis sta-
tistik uji Duncan’s menunjukkan bah-
wa bobot mutlak pada padat tebar ber-
beda menunjukkan hasil yang berbeda
nyata antar perlakuan.
Hasil analisis statistik One-Way Ano-
va menunjukkan bahwa perlakuan pa-
dat tebar berbeda berpengaruh nyata (p<0,05)
terhadap pertumbuhan bobot mutlak udang
yang dipelihara. Udang yang dipeliha-
ra dengan padat tebar tinggi (300 ekor/40
liter) menunjukkan nilai pertumbuhan
bobot mutlak yang rendah (0,090 gram).
Hal ini diduga karena udang tidak da-
pat tumbuh secara optimal yang dise-
babkan oleh meningkatnya kompetisi
dalam tempat hidup, makanan dan ok-
sigen. Novriadi et al. (2020) menjelask-
an bahwa pertumbuhan semakin me-
nurun seiring dengan padat tebar yang
semakin meningkat. Mangampa and Su-
woyo (2016) menjelaskan bahwa per-
tambahan bobot badan sangat dipenga-
ruhi oleh konsumsi pakan, karena kon-
sumsi pakan menentukan masukan zat
nutrien ke dalam tubuh yang selanjut-
nya dipakai untuk pertumbuhan dan ke-
perluan lainnya. Nilai pertumbuhan bo-
bot mutlak udang vaname yang rendah,
menggambarkan bahwa terjadi kompe-
tisi antar individu yang dalam menda-
patkan ruang gerak dan makanan me-
nyebabkan pertumbuhan menjadi ter-
hambat (Rakhfid et al., 2017), sedangk-
an pada padat tebar rendah (75 ekor/40
liter) menunjukkan pertumbuhan bobot
mutlak tertinggi (0,231 gram). Padat te-
bar dikatakan optimal apabila jumlah
udang yang ditebar masih dapat ditole-
rir oleh udang, sehingga pertumbuhan
yang dihasilkan tinggi (Rakhfid et al.,
2017).
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Gambar 3 Pertumbuhan bobot mutlak
Gambar 4 Pertumbuhan panjang mutlak
Pertumbuhan panjang mutlak tertinggi
terdapat pada perlakuan P1 dengan ni-
lai rata-rata 25,025 mm, kemudian di-
ikuti dengan perlakuan P2 dengan nilai
rata-rata 23,250 mm, selanjutnya P3 de-
ngan nilai rata-rata 17,833 mm, dan ni-
lai pertumbuhan panjang mutlak teren-
dah adalah P4 dengan nilai rata-rata 15,542
mm dalam 20 hari masa pemeliharaan
(Gambar 4). Berdasarkan hasil anali-
sis statistik uji Duncan’s menunjukk-
an bahwa panjang mutlak pada padat
tebar berbeda menunjukkan hasil yang
berbeda nyata antar perlakuan.
Berdasarkan hasil pengukuran panjang
mutlak udang vaname tertinggi dica-
pai oleh perlakuan P1 (75 ekor/40 liter)
dengan nilai rata-rata sebesar 25,025
mm, sedangkan nilai rata-rata terendah
adalah pada perlakuan P4 (300 ekor/40
liter) sebesar 15,542 mm. Perbedaan pan-
jang mutlak udang pada perlakuan P1
(75 ekor/40 liter) dan pada perlakuan
P4 (300 ekor/40 liter) diduga dipenga-
ruhi oleh kemampuan udang dalam mem-
peroleh makanan karena adanya perbe-
daan padat tebar. Pertumbuhan udang
dipengaruhi oleh umur, kepadatan, dan
kemampuan memanfaatkan makanan (Ma-
ngampa and Suwoyo, 2016). Perlaku-
an padat tebar tinggi (300 ekor/40 li-
ter) udang cenderung mengalami per-
saingan dalam mendapatkan makanan.
Kepadatan tinggi akan meningkatkan
kompetisi dalam tempat hidup, makan-
an, dan oksigen. Sehingga untuk ko-
lam intensif harus diimbangi dengan tek-
nologi yang tepat (Arsad et al., 2017).
Kondisi tersebut menyebabkan pertum-
buhan udang akan menurun. Lestari et al.
(2018) tingkat konsumsi pakan akan me-
mengaruhi pertumbuhan individu ma-
upun biomassa pada akhir pemelihara-
an, yang berkaitan dengan optimalisasi
pertumbuhan udang.
Berdasarkan hasil analisis hubungan pan-
jang dan bobot tubuh udang vaname,
model perhitungan hubungan panjang
dan bobot tubuh udang vaname yang
dipelihara selama 20 hari adalah y =
-0,254+0,014x dengan nilai R2 sebe-
sar 0,972 (Gambar 5). Berdasarkan ha-
sil uji Correlation dengan nilai sebe-
sar 0,985 menunjukkan bahwa panjang
dan bobot tubuh udang vaname memi-
liki hubungan yang erat. Panjang tu-
buh udang vaname sangat memengaru-
hi bobot tubuhnya. Sumadikarta et al.
(2017) nilai korelasi yang berkisar an-
tara 0,7 – 1,0 berarti memiliki nilai ko-
relasi yang tinggi, sedangkan nilai 0,0
– 0,2 memiliki nilai korelasi yang ren-
dah (tidak berkorelasi). Hasil analisis
regresi dan grafik hubungan panjang dan
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Gambar 5 Hubungan panjang dan bobot tubuh udang
bobot tubuh udang memiliki persama-
an regresi y = -0,254+0,014x dengan
koefisien determinasi R2=0,972. Arti-
nya 97,2% pertambahan bobot tubuh
udang vaname terjadi karena pertam-
bahan panjang tubuh udang, sedangk-
an 2,8% pertambahan bobot tubuh udang
vaname disebabkan oleh faktor lain se-
perti faktor lingkungan dan umur. Per-
tumbuhan udang dipengaruhi oleh umur,
kepadatan, dan kemampuan memanfa-
atkan makanan (Mangampa and Suwo-
yo, 2016).
Berdasarkan persamaan regresi (Gam-
bar 5) dapat dilihat nilai b sebesar 0,014
(b < 3) menunjukkan pola pertumbuh-
an alometrik negatif, artinya pertam-
bahan panjang tubuh udang vaname le-
bih cepat dari pertambahan bobot tu-
buhnya (Sumadikarta et al., 2017).
Berdasarkan hasil analisis kepadatan pe-
nebaran tidak terdapat perbedaan yang
nyata pada kelangsungan hidup udang
vaname. Hal ini dikarenakan nilai sig-
nifikansi > α (0,05). Tingkat kelang-
sungan hidup udang vaname tertinggi
terdapat pada perlakuan P2 dengan ni-
lai rata-rata 96,333%, kemudian diiku-
ti dengan perlakuan P1 dengan nilai rata-
rata 96,333%, selanjutnya P4 dengan
nilai rata-rata 92,417%, dan nilai ke-
langsungan hidup terendah adalah P3
dengan nilai rata-rata 88,444% dalam
20 hari masa pemeliharaan (Gambar 6).
Kelangsungan hidup tertinggi ditunjukk-
an oleh perlakuan P2 (150 ekor/40 li-
ter) sebesar 96,333%. Akan tetapi ber-
dasarkan dari hasil uji Duncan’s, nilai
kelangsungan hidup pada perlakuan P2
tidak berbeda nyata dengan perlakuan
P1 (75 ekor/40 liter) sebesar 93,333%
dan P4 (300 ekor/40 liter) sebesar 92,417%.
sedangkan kelangsungan hidup teren-
dah terdapat pada perlakuan P3 (225
ekor/40 liter) sebesar 88,444% dan ber-
beda nyata dengan perlakuan P2 (150
ekor/40 liter) sebesar 96,333%, namun
tidak berbeda nyata dengan perlakuan
P1 (75 ekor/40 liter) sebesar 93,333%
dan P4 (300 ekor/40 liter) sebesar 92,417%.
Kelangsungan hidup udang vaname di-
pengaruhi oleh kualitas air dan pakan.
Faktor yang paling memengaruhi ting-
kat kelulushidupan larva udang vana-
me yaitu kualitas air pada media pe-
meliharaan dan kualitas pakan (Lestari
et al., 2018). Berdasarkan pengamatan
diketahui bahwa tingkat kelangsungan
hidup dari semua perlakuan menunjukk-
an nilai yang cukup tinggi, hal ini di-
duga karena kualitas air selama peme-
liharaan dalam kondisi optimal dan da-
pat ditolerir oleh udang vaname. Fak-
tor yang memengaruhi tinggi rendah-
nya kelangsungan hidup adalah faktor
abiotik dan biotik. Faktor abiotik ada-
lah parameter fisika dan kimia air. Pro-
ses fisiologis udang akan berjalan de-
ngan baik apabila lingkungan hidup-
nya berada dalam kisaran yang dapat
ditoleransi, sehingga dapat memperta-
hankan hidupnya (Marlina and Panja-
itan, 2020).
Selama penelitian kualitas air yang di-
ukur adalah suhu, pH, oksigen terlarut,
salinitas dan kadar amonia (NH3). Ber-
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Gambar 6 Tingkat kelangsungan hidup
dasarkan hasil pengukuran kualitas air
selama 20 hari masa pemeliharaan (Ta-
bel 2) diketahui bahwa kualitas air pa-
da semua perlakuan menunjukkan ni-
lai yang tidak berbeda signifikan. Ha-
sil penelitian menunjukkan bahwa ki-
saran suhu air media pemeliharaan pa-
da pagi hari adalah 22,2 – 26,9°C se-
dangkan pada sore hari sebesar 24,3 –
28,3°C. Hasniar et al. (2012) menya-
takan bahwa setiap spesies udang mem-
punyai kisaran suhu optimal. Kisaran
suhu yang optimum untuk pertumbuh-
an udang vaname yaitu 28 – 31°C (Ar-
sad et al., 2017) dan tumbuh dengan
baik pada suhu 23 – 30oC (Suwoyo et al.,
2018). Kualitas air yang diukur sela-
ma penelitian dapat dilihat pada Tabel
7. Suhu diukur setiap pagi hari (08.00)
dan sore hari (16.00). DO, pH, salini-
tas dan amonia diukur pada awal pe-
meliharaan, hari ke-10 pemeliharaan dan
akhir pemeliharaan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pH air media pemeliharaan udang va-
name dari semua perlakuan masih da-
lam batas toleransi yang cocok untuk
pemeliharaan udang vaname, yaitu da-
lam kisaran 7,8 – 8,7 (Tabel 2). Lesta-
ri et al. (2018) derajat keasaman (pH)
yang baik untuk budidaya udang ada-
lah 7,4 – 8,9. Sedangkan menurut Has-
niar et al. (2012) derajat keasaman air
laut yang normal adalah 7,0 – 8,5.
Hasil penelitian menunjukkan oksigen
terlarut air pemeliharaan dari semua per-
lakuan masih dalam batas toleransi yang
sesuai untuk kehidupan udang vaname,
yaitu dalam kisaran 6,4 – 11,25 mg/l
(Tabel 2). Lestari et al. (2018) menje-
laskan bahwa kondisi oksigen terlarut
yang baik untuk budidaya udang ada-
lah minimal 3 mg/l. Apabila kandung-
an oksigen terlarut pada media budida-
ya kurang dari batas toleransi maka da-
pat menurunkan pertumbuhan dan sin-
tasan udang vaname. Oksigen terlarut
di bawah 3 mg/l dapat menyebabkan
udang stress dan mengalami kematian
(Arsad et al., 2017).
Hasil penelitian menunjukkan salinitas
air pemeliharaan udang vaname dari se-
mua perlakuan dalam kisaran yang ba-
ik untuk hidup udang vaname yaitu se-
besar 29 – 35 ppt (Tabel 2) salinitas
yang ideal untuk pertumbuhan udang
antara 10 – 35 ppt.
Hasil penelitian menujukkan bahwa ka-
dar amonia pada air pemeliharaan dari
semua perlakuan berkisar antara 0,00 –
0,25 mg/l, nilai ini masih dalam batas
normal yang dapat ditolerir untuk per-
tumbuhan udang vaname. Sesuai dengan
pernyataan Mangampa and Suwoyo (2016)
bahwa konsentrasi NH3 lebih dari 1,0
mg/l dapat menyebabkan kematian udang.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, dapat di-
simpulkan bahwa kepadatan penebar-
an memiliki pengaruh nyata terhadap
pertumbuhan udang vaname. Namun ti-
dak berpengaruh nyata terhadap ting-
kat kelangsungan hidup udang vaname
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Tabel 1 Hasil Pengukuran Kualitas Air
Parameter Perlakuan Nilai Kisaran Nilai Optimum
Suhu (°C)
1 22,2 – 28,1
23-30
2 22,4 -28,3
3 22,6 – 28,2
4 22,2 – 28,2
pH
1 7,8 – 8,6
7,4 – 8,9
2 8,4 – 8,6
3 8,5 – 8,7
4 7,8 – 8,6
DO (mg/l)
1 6,65 – 8,11
> 3 mg/l
2 7,85 – 11,25
3 6,4 – 8,42
4 6,77 – 9,05
Salinitas (ppt)
1 32 – 35
15 – 35
2 29 – 35
3 32 – 34
4 32 – 35
Amonia (mg/l)
1 0,00 – 0,25
< 1,0
2 0,00 – 0,25
3 0,00 – 0,25
4 0,00 – 0,25
sampai kepadatan 300 ekor/40 liter. Pa-
dat tebar terbaik dalam penelitian ini
adalah 75 ekor/40L dengan laju per-
tumbuhan spesifik 26,836%/hari, laju
pertumbuhan panjang harian 6,719%/ha-
ri, bobot mutlak 0,231 gram, panjang
mutlak 25,025 mm, dan tingkat kelang-
sungan hidup sebesar 93,333%
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